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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Hipertensi adalah penyakit tidak menular yang ditandai dengan tekanan 

darah tinggi, yaitu sistolik lebih dari 140 mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg. 

Penderita hipertensi sering menghadapi masalah dalam kepatuhan pengobatan, 

yang mengakibatkan kegagalan dalam mengontrol tekanan darah. Masalah 

kepatuhan ini umum terjadi pada pengobatan penyakit kronis, termasuk hipertensi, 

di mana tingkat kepatuhan pasien cenderung rendah. Rendahnya kepatuhan sering 

disebabkan oleh sifat hipertensi yang tidak bisa disembuhkan atau membutuhkan 

waktu lama untuk sembuh. Meskipun obat antihipertensi efektif mengontrol 

tekanan darah dan mengurangi risiko komplikasi kardiovaskular, pengendalian 

tekanan darah jangka panjang tidak dapat tercapai tanpa dukungan keluarga. 

(Budiman et al., 2022:93)  

 World Healt Organization (WHO) (2021), mengungkapkan bahwa 1,28 

miliar orang dewasa (berusia 30 hingga 79 tahun) di seluruh dunia menderita 

hipertensi. Prevelensi terbanyak ada di Amerika Serikat yang disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya obesitas, lanjut usia, gaya hidup tidak sehat, pola 

makan tidak seimbang (tinggi garam), stress, kurang aktivitas fisik dan riwayat 

hipertensi keluarga sedangkan Indonesia berada pada urutan ke 5 di dunia. Menurut 

Survei Kesehatan Indonesia Riset Kesehatan Dasar (SKI RISKESDAS) tahun 2023 
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menunjukkan adanya peningkatan signifikan prevalensi hipertensi pada lanjut usia 

di Indonesia, khususnya pada usia 55 tahun hingga 64 tahun, pada tahun 2023 

kelompok prevalensi hipertensi meningkat, yaitu sekitar 30,8%, namun spesifik 

mengenai provinsi hipertensi tertinggi pada SKI 2023 belum tersedia untuk publik. 

Data terakhir yang dapat di akses adalah RISKESDAS 2018, yang menunjukkan 

Kalimantan Selatan sebagai prevelensi hipertensi tertinggi dan yang terendah di 

Papua, Sedangkan di Sumatera Selatan berada pada urutan ke 3. (SKI RISKESDAS 

2023). Menurut Badan pusat statistik (BPS) Sumatera Selatan angka kejadian 

hipertensi mencapai 987.295 kasus pada tahun (2021) 1,49 juta kasus pada tahun 

(2022) dan 1,95 juta kasus pada tahun (2023), dengan Kota Palembang sebagai 

prevelensi hipertensi tertinggi dengan kasus terdata sebanyak 411.518 orang dan 

yang terendah di kota Prabumulih dengan kasus terdata sebanyak 16.105 orang 

(BPS, Provinsi Sumatera Selatan, 2023). Sedangkan di kabupaten Ogan Komering 

Ulu peringkat ke 7 prevelensi tertinggi di Sumatera Selatan dengan jumlah kasus 

hipertensi yang dilaporkan di pusat Kesehatan masyarakat pada tahun 2022 

sebanyak 72.411 orang, dengan 27.943 orang (atau 38,6%) yang ditemukan dan 

mendapatkan perawatan. Menurut data, Puskesmas Tanjung Agung menerima 

kasus hipertensi, terbanyak dengan kasus yang terdata sebanyak 7.442 dan yang 

mendapatkan pelayanan sebanyak 2.422. Sedangkan Puskesmas Pengaringan 

menerima kasus hipertensi terendah dengan kasus yang terdata 1.917 dan yang 

mendapat pelayanan sebanyak 792 (Dinas kesehatan Ogan Komering Ulu, 2023). 

 Menurut American Heart Association (AHA), masyarakat Amerika yang 

berusia diatas 20 tahun menderita hipertensi mencapai angka hingga 74,5 juta jiwa, 
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Namun hampir sekitar 95 % kasus tidak diketahui. Banyak faktor yang 

menyebabkan tingginya angka kejadian hipertensi salah satunya adalah 

ketidakpatuhan penderita hipertensi pada pengobatan. Data World Health 

Organization (WHO) menyebutkan ada 50%-70% pasien yang tidak patuh terhadap 

pengobatan antihipertensi yang diresepkan. Rendahnya kepatuhan terhadap 

pengobatan hipertensi berpotensi menjadi penghalang tercapainya tekanan darah 

yang terkontrol dan dapat dihubungkan dengan peningkatan biaya atau rawat inap 

serta komplikasi penyakit jantung (Purwanto dan Chasanah 2022:2). Hipertensi 

sekarang jadi masalah utama, tidak hanya di Indonesia tapi di dunia, prevalensi 

hipertensi sebesar 34,1% (Kemenkes 2023) diketahui bahwa sebesar 8,8% 

terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak minum 

obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar penderita hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya hipertensi sehingga 

tidak mendapatkan pengobatan (Kemenkes, 2019) dalam (Norita et al 2023:332). 

Menurut Badan pusat statistik (BPS) Sumatera Selatan angka kejadian hipertensi 

mencapai 987.295 kasus pada tahun (2021) 1,49 juta kasus pada tahun (2022) dan 

1,95 juta kasus pada tahun (2023) untuk ketidakpatuhan minum obat, data belum 

dapat diakses namun dimana dari tahun ke tahun kasus hipertensi terjadinya 

peningkatan kasus (BPS, Provinsi Sumatera Selatan, 2023) Dari jurnal yang 

didapat Anggi 2022 menganalisis sebanyak 49,4% penderita hipertensi tidak patuh 

minum obat antihipertensi di Sumatra Selatan. Sedangkan di kabupaten Ogan 

Komering Ulu peringkat ke 7 prevelensi hipertensi tertinggi di Sumatera Selatan 

dengan jumlah kasus hipertensi yang dilaporkan di pusat Kesehatan masyarakat 



                                                     
 

Poltekkes Kemenkes Palembang 

 

pada tahun 2022 sebanyak 72.411 orang, dengan 27.943 orang (atau 38,6%) yang 

ditemukan dan mendapatkan perawatan. Menurut data, Puskesmas Tanjung Agung 

menerima kasus hipertensi, terbanyak dengan kasus yang terdata sebanyak 7.442 

dan yang mendapatkan pelayanan sebanyak 2.422.(Dinas kesehatan Ogan 

Komering Ulu, 2023) Data spesifik mengenai prevalensi ketidakpatuhan minum 

obat hipertensi di Baturaja saat ini tidak tersedia dalam informasi yang tersedia. 

Namun, ada data dari penelitian di Kelurahan Talang Jawa, Baturaja, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi memiliki tingkat 

kepatuhan sedang dalam minum obat, yaitu 49,4% atau 38 orang 

(Juniarti et al., 2023:45) 

 Lanjut usia dengan hipertensi yang tidak berobat akan mengalami dampak 

lebih buruk dibandingkan dengan yang patuh mengonsumsi 

obat. Ketidakpatuhan dalam pengobatan menyebabkan peningkatan risiko 

komplikasi dari tekanan darah tinggi. Faktor-faktor yang menghambat kepatuhan 

pengobatan, seperti kurangnya motivasi, dukungan petugas kesehatan, pendidikan, 

dan dukungan keluarga, berkontribusi pada masalah ini. Selain itu, kurangnya 

pemahaman pasien tentang pengobatan juga menjadi penyebab 

ketidakpatuhan. Kepercayaan dan budaya individu, serta akses sulit ke pelayanan 

kesehatan, turut memperburuk masalah hipertensi pada lansia. (Yuliana et al., 

2023:93) 

 Dukungan keluarga sangat penting untuk mendukung kepatuhan minum 

obat pada lansia dengan hipertensi. Lansia dengan hipertensi membutuhkan 

perhatian dan kasih sayang keluarga, terutama ketika harus mengonsumsi obat 
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dalam jangka panjang. Dukungan ini dapat meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan dan membantu pasien mengelola kesehatan mereka. Kehadiran dan 

kerjasama keluarga dapat mendorong lansia untuk patuh dalam pengobatan. Salah 

satu cara efektif untuk meningkatkan kepatuhan obat pada penderita hipertensi 

adalah melalui dukungan dari kerabat, yang merupakan orang dekat atau sanak 

saudara dengan ikatan darah. (Wanta et al., 2024:15). 

 Hasil penelitian Kartini et al., dalam (Lestari dan Andriani, 2023:27) 

Tingkat kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi masih menjadi tantangan 

dalam pengelolaan kesehatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

ketidakpatuhan terhadap pengobatan masih ditemukan dalam jumlah yang 

signifikan di berbagai daerah. Kondisi ini mengindikasikan adanya faktor-faktor 

tertentu yang memengaruhi kepatuhan lansia, seperti dukungan keluarga, 

pengetahuan tentang penyakit, dan akses terhadap layanan kesehatan. Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji hubungan antara dukungan 

keluarga dan tingkat kepatuhan lansia dalam minum obat guna memberikan 

rekomendasi yang efektif untuk meningkatkan keberhasilan terapi hipertensi.  

 Dilihat dari hasil studi terdahulu di atas maka penulis tertarik melakukan 

studi kasus pada keluarga dengan lansia dalam judul “Penerapan Dukungan 

Keluarga Dengan Lansia Hipertensi Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025” 



                                                     
 

Poltekkes Kemenkes Palembang 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belum diketahui Penerapan Dukungan Keluarga Dengan Lansia 

Hipertensi Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025. 

1.3 Tujuan Studi Kasus 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Diketahui Penerapan Dukungan Keluarga Dengan Lansia Hipertensi 

Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Tanjung Agung Tahun 2025. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan masalah melalui Pengkajian Penerapan Dukungan 

Keluarga Dengan Lansia Hipertensi Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025. 

b. Mendeskripsikan Diagnosa Keperawatan Penerapan Dukungan Keluarga 

Dengan Lansia Hipertensi Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025. 

c. Mendeskripsikan Intervensi Keperawatan Penerapan Dukungan Keluarga 

Dengan Lansia Hipertensi Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025. 

d. Mendeskripsikan Implementasi Keperawatan Penerapan Dukungan 

Keluarga Dengan Lansia Hipertensi Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025. 
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e. Mendeskripsikan Evaluasi Hasil Penerapan Dukungan Keluarga Dengan 

Lansia Hipertensi Terhadap Ketidakpatuhan Minum Obat di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025. 

1.4 Manfaat Studi Kasus 

1.4.1 Bagi Masyarakat, Pasien dan Keluarga 

 Diharapkan dengan adanya studi kasus ini keluarga dapat meningkatkan 

kepatuhan minum obat pada klien lansia hipertensi dan dapat memberikan 

penerapan dukungan keluarga dengan tujuan membantu klien patuh dalam minum 

obat. 

1.4.2 Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan 

 Sebagai bahan rujukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan, 

memperkaya wawasan, masukan dan referensi belajar mengajar terutama 

keperawatan keluarga dan sebagai sumber referensi dalam penerapan dukungan 

keluarga dengan lansia hipertensi terhadap ketidakpatuhan minum obat. 

1.4.3 Bagi Lokasi Studi Kasus 

 Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dan 

sumber informasi tambahan bagi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan keluarga mengenai penerapan dukungan keluarga dengan lansia 

hipertensi terhadap ketidakpatuhan minum obat. 
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